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Pusat Informasi Kerajinan Tenun di Sa’dan, Toraja Utara

 

 
Abstrak

 
Kerajinan tenun merupakan salah satu dari budaya Toraja yang memiliki makna dan peran penting bagi kegiatan adat istiadat Toraja Utara. Kain tenun dipakai saat upacara adat baik itu 
Rambu Solo’ maupun Rambu Tuka’. Kain tenun sebagai simbol kebesaran dan penghargaan, yang diberikan

 

kepada tamu kehormatan. Namun, saat ini banyak masyarakat terutama 
generasi muda yang tidak mengetahui hal tersebut sehingga kain tenun mulai

 

punah. Sa’dan yang merupakan kampung adat penghasil kain tenun juga jarang dikunjungi oleh masyarakat 
dan wisatawan.

 
Berangkat dari permasalahan tersebut, Tugas Akhir ini bertujuan untuk menyampaikan solusi untuk menyelesaikannya yakni dengan

 

mempopulerkan kembali kain tenun dan Sa’dan 
sebagai kampung produksi tenun lewat fasilitas yang menjadi wadah untuk mendapatkan informasi dan bersifat rekreatif serta

 

edukatif yaitu Pusat Informasi Kerajinan Tenun. Adapun 
pendekatan yang digunakan pada Tugas Akhir ini adalah metode primer dan

 

sekunder. Metode primer meliputi wawancara, kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Dan untuk metode 
sekunder dengan cara mengumpulkan literatur, dan peraturan-peraturan daerah (RTRW/RKPD), dan data dari Dinas Pariwisata Toraja Utara.

 Dengan dirancanganya sebuah Pusat Informasi Kerajinan Tenun di Sa’dan, diharapkan dapat menarik perhatian wisatawan lokal maupun mancanegara untuk

 

datang mengunjungi 
kampung Sa’dan dan kembali mempopulerkan keberadaan kain tenun lewat berbagai fasilitas rekreasi dan edukasi yang ada.  Pusat Informasi kerajinan Tenun ini mengusung konsep 
respon terhadap eksisting site dengan  menghubungkan yang lama yakni kampung adat Sa’dan dengan Pusat Informasi sebagai fasilitas baru.

 

  Kata Kunci

 

:, Kerajinan Tenun, Kampung Adat Sa’dan, Pusat Informasi, Rekreasi, Edukasi

 

 Information Center for Weaving Craft 

 

in Sa'dan, Toraja Utara

 
 Abstrack

 
 
Weaving craft is one of the culture from Toraja that has meaning and important role for culture activity

 
in Toraja
 

Utara. The woven fabric used when there is a traditional ceremony as 
Rambu Solo’ or Rambu Tuka’. Woven fabric used as a symbol of greatness and awards that be used on Guest of Honor. However, earlier nowadays many people, especially young 
generation who did not know

 
about that, so

 
the woven fabric begin destroyed. Sa'dan is the home of indigenous producer of woven fabrics also rarely visited by society and travelers.

 
 Departing from that problem, this final project aims to deliver solutions to solved, that is to re-popularize woven and Sa’dan as a woven production

 
village

 
with facilities to be a forum for 

information and are recreative
 

also
 

educative is  Information Center for Weaving Craft. The approach used in this final project is a primary and secondary method. Primary methods 
included interviews, questionnaires, observation, and documentation. And for a secondary method by collecting literature, and

 
local regulations (RTRW / RKPD), and data from the 

Department of Tourism Toraja Utara.
 

 
With planning  a Information Center for Waving Craft in Sa'dan, is expected to attract local and foreign tourists to come visit Sa'dan village and re-popularize the woven fabric  with  a 
variety of recreation and education facility. The concept that Information Center for Weaving Craft  use is response to the existing site by connecting the old traditional village Sa'dan with 
Information Center as a new facility. 
 
Key word : Weaving Craft, Sa’dan Tradtional Village, Information Center, Recreation, Education 
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Pusat Informasi Kerajinan Tenun di Sa’dan, Toraja Utara

 

 
Abstrak

 
Kerajinan tenun merupakan salah satu dari budaya Toraja yang memiliki makna dan peran penting bagi kegiatan adat istiadat Toraja Utara. Kain tenun dipakai saat upacara adat baik itu 
Rambu Solo’ maupun Rambu Tuka’. Kain tenun sebagai simbol kebesaran dan penghargaan, yang diberikan

 

kepada tamu kehormatan. Namun, saat ini banyak masyarakat terutama 
generasi muda yang tidak mengetahui hal tersebut sehingga kain tenun mulai

 

punah. Sa’dan yang merupakan kampung adat penghasil kain tenun juga jarang dikunjungi oleh masyarakat 
dan wisatawan.

 
Berangkat dari permasalahan tersebut, Tugas Akhir ini bertujuan untuk menyampaikan solusi untuk menyelesaikannya yakni dengan

 

mempopulerkan kembali kain tenun dan Sa’dan 
sebagai kampung produksi tenun lewat fasilitas yang menjadi wadah untuk mendapatkan informasi dan bersifat rekreatif serta

 

edukatif yaitu Pusat Informasi Kerajinan Tenun. Adapun 
pendekatan yang digunakan pada Tugas Akhir ini adalah metode primer dan

 

sekunder. Metode primer meliputi wawancara, kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Dan untuk metode 
sekunder dengan cara mengumpulkan literatur, dan peraturan-peraturan daerah (RTRW/RKPD), dan data dari Dinas Pariwisata Toraja Utara.

 Dengan dirancanganya sebuah Pusat Informasi Kerajinan Tenun di Sa’dan, diharapkan dapat menarik perhatian wisatawan lokal maupun mancanegara untuk

 

datang mengunjungi 
kampung Sa’dan dan kembali mempopulerkan keberadaan kain tenun lewat berbagai fasilitas rekreasi dan edukasi yang ada.  Pusat Informasi kerajinan Tenun ini mengusung konsep 
respon terhadap eksisting site dengan  menghubungkan yang lama yakni kampung adat Sa’dan dengan Pusat Informasi sebagai fasilitas baru.

 

  Kata Kunci

 

:, Kerajinan Tenun, Kampung Adat Sa’dan, Pusat Informasi, Rekreasi, Edukasi

 

 Information Center for Weaving Craft 

 

in Sa'dan, Toraja Utara

 
 Abstrack

 
 
Weaving craft is one of the culture from Toraja that has meaning and important role for culture activity

 
in Toraja
 

Utara. The woven fabric used when there is a traditional ceremony as 
Rambu Solo’ or Rambu Tuka’. Woven fabric used as a symbol of greatness and awards that be used on Guest of Honor. However, earlier nowadays many people, especially young 
generation who did not know

 
about that, so

 
the woven fabric begin destroyed. Sa'dan is the home of indigenous producer of woven fabrics also rarely visited by society and travelers.

 
 Departing from that problem, this final project aims to deliver solutions to solved, that is to re-popularize woven and Sa’dan as a woven production

 
village

 
with facilities to be a forum for 

information and are recreative
 

also
 

educative is  Information Center for Weaving Craft. The approach used in this final project is a primary and secondary method. Primary methods 
included interviews, questionnaires, observation, and documentation. And for a secondary method by collecting literature, and

 
local regulations (RTRW / RKPD), and data from the 

Department of Tourism Toraja Utara.
 

 
With planning  a Information Center for Waving Craft in Sa'dan, is expected to attract local and foreign tourists to come visit Sa'dan village and re-popularize the woven fabric  with  a 
variety of recreation and education facility. The concept that Information Center for Weaving Craft  use is response to the existing site by connecting the old traditional village Sa'dan with 
Information Center as a new facility. 
 
Key word : Weaving Craft, Sa’dan Tradtional Village, Information Center, Recreation, Education 
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KERANGKA BERPIKIRFakta

Permasalahan

Tujuan

 

Kain tenun memiliki makna dan berperan penting pada kegiatan adat istiadat 

Dikarenkan fasilitas yang belum memadai di kampung Sa’dan 
yang merupakan pusat produksi tenun, mengakibatkan daerah ini kurang 
terekspose dan kain tenun  teranmcam punah.

        Mempopulerkan Sa’dan sebagai kampung yang memproduksi kain 
tenun lewat fasilitas yang bersifat rekreatif dan edukatif  untuk menarik 
pengunjung dan mengenalkan kain tenun kepada masayarakat dan juga 
wisatwan

Merancang  Pusat Informasi kerajinan tenun yang  rekreatif dan 
edukatif di lingkungan kampung adat Sa’dan. 

Solusi

Pengumpulan Data Primer 
dan Data Sekunder

Analisis
Struktur

Analisis
Site

Analisis
Utilitas

Analisis
Material

Analisis
Lanskap

Transformasi Desain

Konsep
Struktur

Konsep
Zonning, Massa 
dan Orientasi

Konsep
Utilitas

Konsep
Material

 Konsep
Lansekap

1

Landasan Teori

Studi Literatur

Studi Preseden

Cornell Plantations 
Welcome Center

Weaving Studio

Tenun

Kampung Adat Toraja

Pariwisata

Art and Craft Room
Gallery
Workshop

Art Shop

Strategi

Memperpanjang waktu kunjungan wisatawan yang 
datang berkunjung di Sa’dan

Menjadi akomodasi untuk kegiatan kebudayaan dan event pariwisata

Merespon lingkungan site yang berada di lingkungan kampung adat 
dengan mengadopsi arsitektur tradisional pada desain 

Menyediakan ruang bagi pengunjung untuk mengenalkan kain tenun 
yang ada di Sa’dan

Ide Desain:

Desain modern dengan tetap mengadopsi ragam hias pda Rumah adat 
Toraja 

Mengintegrasikan welcome center dengan kampung adat melalui 
penataan lansekap dan juga hubungan visual 

Membuat enterance di beberapa arah untuk menghungungkan 
welcome center dengan lingkungan sekitarnya

Mengolah vegetasi sebagai upaya menjaga ekologi lingkungan

Pusat Informasi Kerajinan Tenun di Sa’dan, Toraja Utara
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2

Interpretation and Welcome Center

Fakta dan Permasalahan

Kerajinan tenun merupakan salah satu dari budaya 
Toraja. Kain tenun memiliki makna dan peran penting bagi 
kegiatan adat istiadat Toraja Utara. Kain tenun dipakai saat 
upara adat baik itu Rambu Solo’ maupun Rambu Tuka’. Kain 
tenun sebagai simbol kebesaran dan penghargaan, yang 
dikenakan pada tamu kehormatan. Namun, saat ini banyak 
masyarakat terutama generasi muda yang tidak mengetahui 
hal tersebut sehingga kain tenun teramcam punah. Sa’dan 
yang merupakan kampung penghasil kain tenun juga jarang 
dikunjungi oleh masyarakat dan wisatawan

Tujuan:

Merancang Pusat Informasi kerajinan tenun yang  rekreatif 
dan edukatif di lingkungan kampung adat Sa’dan. 

Fungsi

Pemecahan Masalah/ Solusi
   Mempopulerkan Sa’dan sebagai kampung yang memproduksi kain tenun lewat 
fasilitas yang bersifat rekreatif dan edukatif  untuk menarik pengunjung dan 
mengenalkan kain tenun kepada masayarakat dan juga wisatwan

Definisi Pusat Informasi :

Pameran Sejarah

Menjadi akomodasi untuk kegiatan kebudayaan dan event pariwisata

1. 
2. Ruang untuk wisatwan mendapatkan informasi

Sa’dan
sebagai 
pusat produksi 
tenun

Kurang 
terekspose

Kain tenun 
terancam 
punah

Kesimpulan: 

Tenun memiliki 
makna dan 
peranan 
penting dalam 
adat Toraja

banyak masyarakat 
dan wisatawan 
yang tidak 
mengetahuinya

   Mendesain Pusat Informasi yang mengakomodasi kegiatan 
edukasi dan rekreasi seperti pameran, workshop, dan 
pengenalan sejarah untuk memenuhi kebutuhan wisata 
sehingga dapat memperpanjang waktu kunjungan di objek 

  Pusat Informasi merupakan fasilitas yang ditujukan 
untuk memberikan informasi  dan pengetahuan mengenai 
Sa’dan dan kerajinan tenun kepada masyarakat sebagai 
pengantar sebelum memasuki kampung adat  tempat 
produksi tenun.  

Workshop Wisata

Pusat Informasi

Kerajinan 
   Tenun

      Alam 
dan Budaya

RekreatifEdukatif

  Merespon lingkungan kampung adat lewat konsep modern  
yang tetap menerapkan unsur tradisional seperti penerapan 
pola ruang rumah adat dan mengadopsi ragam hias pada 
Tongkonan.

Strategi :

Merespong lingkungan site yang berada di lingkungan kampung adat 
dengan mengadopsi arsitektur tradisional pada desain modern 

Fasilitas yang dibutuhkan :

      Fasilitas yang mengakomodasi kegiatan pameran, workshop dan sejarah mengenai tenun 
serta kegiatan wisata sebagai upaya untuk mempopulerkan kembali Sa’dan sebagai kampung 
yang memproduksi kain tenun tradisional Toraja 

Wisatawan ingin melihat langsung 
proses pembuatan tenun

Perlu adanya fasilitas yang dapat 
menjadi tempat untuk mengenal dan 
mempelajari tentang tenun.

Hasil Kuesioner

Menyediakan ruang bagi pengunjung untuk mengenalkan kain tenun 
yang ada di Sa’dan

Memperpanjang waktu kunjungan wisatawan di Sa’dan terutama
objek wisata Tenun

Pusat Informasi Kerajinan Tenun di Sa’dan, Toraja Utara
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Interpretation and Welcome Center
Latar Belakang

Peta Penyebaran Objek Wisata di Toraja Utara

Data Statistik Wisatawan Toraja Utara

Sa’dan

Balusu

Nanggala

Rantebua

Buntao

Sanggalangi

Dende 
Piongan Sopai

Rindingallo

Buntu 
Pepasan

Baruppu

Awan Rante 
Karua

Kesu 

Tondon

Sesean

Nanggala

Rantepao

Sesean
Suloara

Kapala
Pitu Tikala

Tallunglipu

Peta Kabupaten Toraja Utara

Dari data statistik terlihat bahwa terjadi peningkatan pengunjung baik 
wisatawan nusantara maupun mancanegara. Peningkatan ini diikuti dengan 
usaha pemerintah Toraja untuk terus mengembangkan dan memperbaiki 
infrastruktur . 

2010 2012 2013
0

10000

20000

30000

40000

50000

60000

70000

80000

40.237

21.027 29.617

35.99435.263

73.969

2011

Toraja Utara
Kabupaten Toraja Utara adalah salah satu kabupaten dari 24 kabupaten 

yang terletak di Propinsi Sulawesi Selatan. Sebelum terbentuknya Toraja Utara 

pada tahun 2008, hanya ada satu kabupaten Toraja namun, setelah dilakukan 

pemekaran maka Toraja Terbagi menjadi dua kabupaten yakni Tana Toraja dan 

Toraja Utara . Meskipun terpisah, kedua kabupaten sebagu kesatuan Toraja tetap 

memiliki ciri-ciri etnis yang masih sama. Kementrian Pariwisata Indonesia  menyatakan 

Toraja sebagai tujuan pariwisata utama baru setelah Bali.

Toraja Utara berada di sebelah Utara dan terletak antara 2 ̊ 35” LS - 3 ̊ 15 LS 

dan 119 ̊ - 120 BT dengan luas 1.151, 47 km², dan berada pada ketinggian 704 – 

1646 meter di atas permukaan laut. 

Sa’dan

Balusu

Nanggala

Rantebua

Buntao

Sanggalangi

Dende 
Piongan Sopai

Rindingallo

Buntu 
Pepasan

Baruppu

Awan Rante 
Karua

Kesu 

Tondon

Sesean

Rantepao

Sesean
Suloara

Kapala
Pitu Tikala

Tallunglipu

Bangkelekila

Pallawa 
Toraja Traditional House

Toraja Tradistional
Weaving Center

Museum Ne’ Gandeng
Marante, Toraja Traditional House

Penanian, Toraja Traditional House

Bolu, Toraja Traditional Market
Megalithick Site

Pala Tokke Tomb inrocky cliff

Buntu Pune 
Toraja Traditional House
& a stone- carved burial site

Ke’Te’ Kesu, 
Toraja Traditional House
& a stone- carved burial site

Industri Kerajinan sebagai Destinasi Wisata

Ke’Te’ Kesu

Potensi Toraja Utara

      Toraja Utara memilki dua kampung yang dengan industri kerajinan yang menjadi ciri khas 
dari desa tersebut. Ke’te Kesu terletak di Selatan pusat Kota, sementara Sa’dan terletak di 
bagian Utara. Ke’te’Kesu sebagai kampung dengan kerajinan ukiran dan Sa’dan sebagai 
kampung kerajinan Tenun. Keberadaan Ke’te’ Kesu lebih dikenal dibandingkan dengan 
Sa’dan.  

Sa’dan

Infrastruktur 
yang memadai

Event pariwisata

Industri
Kerajinan

Tongkonan

Wisata Alam

Meskipun memilki kriteria kampung yang sama, keberadaan Ke’te Kesu  lebih 
dikenal oleh masyarakat luas dibandaingkan Sa’dan. Dukungan infrastruktur yang 
cukup memadai, dan seringnya diadakan event pariwisata “Lovely 
December”,menjadikan kampung Ke’Te’ lebih banyak dikunjungi.

3

Pariwisata Industri Kerajinan Pertanian Peternakan Pertambangan

27.596

26.128

Keterangan : 
Wisatawan Mancanegara Wisatawan Domestik

Pusat Informasi Kerajinan Tenun di Sa’dan, Toraja Utara
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4

Interpretation and Welcome Center
Mengapa Sa’dan ?

Kecamatan Sa'dan Malimbong merupakan daerah 
Kabupaten Toraja Utara yang memiliki banyak tujuan wisata 
salah satu adalah wisata kain tenun. Desa Sa’dan menjadi 
pusat dari pengrajin Tenun, terdapat 3 desa yang menjadi 
kampung tenun dan berpotensi sebagai objek wisata yakni  

1. Merupakan kampung yang memproduksi kain Tenun 4. Akses dari Kota Rantepao menuju Sa’dan2. Memiliki banyak potensi wisata

Sa’dan

Balusu

Nanggala

Rantebua

Buntao

Sanggalangi

Dende 
Piongan Sopai

Rindingallo

Buntu 
Pepasan

Baruppu

Awan Rante 
Karua

Kesu 

Tondon

Sesean

Nanggala

Rantepao

Sesean
Suloara

Kapala
Pitu Tikala

Tallunglipu

Alamat 
Nama Objek 

Wisata 
Daya Tarik Wisata 

Jenis Wisata 

Sa’dan Tiroallo Tiro Tasik Panorama Alam 
 

Alam 

Sa’dan 
Malimbong 

To’ Barana’ 
 
 

 
Batu Kianak 

 
 

Galugu Gua 

Pusat Pertenunan 
Tradisionanl 
Panorama tepi sungai 
Budaya 
Permandian Alam 
Panorama 
 
Tongkonan 
Pertenunan Tradisional 

Budaya 
 
Alam 
 
 
Alam 
 
Budaya 

Sa’dan 
Andulam 

Bate Bambalu Museum Mini 
Pengrajin Tenun 

Museum 
Budaya 

Ulusalu Ballo Pasange 
dan Baba Saratu 

Air Terjun 
Pohon Keramat 
Tongkonan 

Alam 
 
Budaya 

 

Sa’dan juga memiliki banyak potensi wisata baik wisata alam  maupun budaya. Sehingga 
sebagai failitas yang berbasis pariwisata maka akan cocok bila berada di Sa’dan, karena dapat 
turut berkontribusi bagi pengembangan pariwisata di Sa’dan.

Jarak pusat kota ke Sa’dan : 25 km
Kondisi Lalu Lintas :  Lancar
Kondisi Jalan : Beraspal halus dan beton 
Kondisi Medan : datar 
Transportasi : Angkutan umum trayek Rantepao 
                    - Tallung Lipu

5. Termasuk Kawasan Strategis Kabupaten

Salah satu dusun di Sa’dan yakni To' Barana termasuk kawasan 

strategis kabupaten yang penataan ruangnya diprioritaskan karena 

memberi pengaruh penting bagi kabupaten Toraja Utara, sehingga 

dengan merancang sebuah fasilitas yang dapat mengembangkan 

Sa'dan  nantinya akan turut menunjang kepentingan sosial budaya 

dan ekonomi di Toraja Utara.

Dusun To’ Barana’,
Sa’dan, Toraja  

Dusun Galugu Dua, 
Sa’dan, Toraja  

Keterangan :

                  To’Barana

                  Galugu Dua

                  Tandulan

      Salah satu yang menjadi daya tarik dari Sa’dan adalah kampung adatnya di mana 
terdapat rumah tradisional Tongkonan yang berumur ratusan tahun. Kegiatan menenun juga 
berlangsung disekitar lingkungan kampungan adat.

Dusun Galugu Dua’,Sa’dan Dusun To’ Barana’,Sa’dan
Sumber : Dok.Pribadi Sumber : Dok.Pribadi

Kegiatan produksi kain tenun khas Toraja hanya akan dijumpai 
di Desa Sa’dan. Dusun To’barana dan Galugu Dua adalah daerah 
yang memproduksi tenun. 

Sa’dan

Balusu

Nanggala

Rantebua

Buntao

Sanggalangi

Dende 
Piongan Sopai

Rindingallo

Buntu 
Pepasan

Baruppu

Awan Rante 
Karua

Kesu 

Tondon

Sesean

Nanggala

Rantepao

Sesean
Suloara

Kapala
Pitu Tikala

Tallunglipu

Rantepao

Sa’dan

30 menit

Sumber : Toraja Utara dalam Angka

3. Terdapat Sungai Sa’dan 

Sungai Sa’dan merupakan 
sungai terbesar di Kabupaten 
Toraja. Panjangnya mencapai 182 
km dengan 294 anak sungai. 
Pemandangan tepi sungai Sa’dan 
menjadi potensi dari daerah ini. 

Sumber : googlemap.com

Sumber : Dok.Pribadi

Sumber : Dok.Pribadi

Sumber : RTRW Kab. Toraja Utara
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